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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas
rahmatNya, buku Rencana Strategis Bisnis RSUD Tanah Abang periode 2023 -2026
dapat diselesaikan. Penyelesaian buku Rencana Strategis Bisnis ini berkat
kerjasama, dedikasi dan semangat Pimpinan, Manajemen dan seluruh Staf RSUD
Tanah Abang. Rencana Strategis Bisnis (RSB) merupakan salah satu perangkat
strategis untuk memandu dan mengendalikan arah gerak dan perkembangan bisnis
suatu organisasi. Sebagaimana layaknya suatu dokumen rencana strategis, buku ini
berisikan arah, prioritas, strategi, sasaran-sasaran strategis, Indikator Kinerja utama
dan program kerja strategis. Selain itu, RSB RSUD Tanah Abang 2023 - 2026 ini
juga dilengkapi dengan suatu bahasan khusus tentang Analisis dan Mitigasi Risiko.

Kami mengucapkan terima kasih atas bantuan segala pihak yang terlibat
dalam penyusunan buku Rencana Strategis Bisnis RSUD Tanah Abang periode
2023 - 2026 ini. Kami berharap buku ini dapat menjadi acuan dan pedoman
pengembangan pelayanan RSUD Tanah Abang dan visi RSUD Tanah Abang dapat

tercapai.

Jakarta, 17 Februari 2023

Pemimpin BLUD
mnah Abang
-,é,\‘,_\’\ f% |
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyelenggaraan pemerintaan yang baik salah satunya ditandai
dengan pelaksanaan pembangunan, sewajarnya diawali dengan proses
perencanaan yang matang meliputi aspek mekanisme, sistem, ataupun
substansi. Berdasarkan Undang — undang Nomor 25 tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN), perencanaan
adalah suatu proses untuk menentukan masa depan yang tepat melalui
urutan pilihan dengan mempertimbangkan sumber daya yang tersedia.
Dalam proses perencanaan supaya dapat menghasilkan suatu rencana
yang tepat mutu dan tepat sasaran, diperlukan adanya keterlibatan semua
lapisan masyarakat dan menghilangkan sifat — sifat keberpihakan
sehingga netralitas dan kualitas perencanaan pembangunan dapat
terjaga.

Salah satu kebutuhan perencanaan organisasi perangkat daerah
adalah berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD). Dalam undang — undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah disebutkan bahwa RPJMD adalah perencanaan
pembangunan jangka menengah daerah yang merupakan penjabaran dari
visi, misi dan program kepala daerah yang memuat tujuan, sasaran,
strategi, arah kebijakan, pembangunan daerah dan keuangan daerah,
serta program prangkat daerah dan lintas prangkat daerah yang disertai
dengan kerangka pendanaan bersifat indikatif untuk jangka waktu 5 (lima)
tahun yang disusun dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN). Perencanaan 5 (lima) tahun, setiap
perangkat daerah dirangkum semuanya dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) sehingga setiap organisasi perangkat
daerah memiliki perencanaannya sendiri — sendiri yang mengacu pada visi
misi kepala daerah.

Dalam kaitan tersebut, setiap organisasi publik perlu Menyusun
prioritas pengelolaan dan pengembangan agar segenap komponen
organisasi publik dan para mitra kerjanya bergerak searah dan sinergis
menuju tujuan keseluruhan organisasi publik. Setiap rumah sakit memiliki
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beberapa dokumen yang menggambarkan tentang arah, tujuan dan
rencana strategis tentang rumah sakit tersebut. Salah satunya berupa
Rencana Strategi Bisnis (RSB).

Rencana Strategi Bisnis (RSB) bagi sebuah organisasi publik
merupakan perwujudan amanah dan inspirasi yang bersumber dari
kepentingan stakeholders kuncinya. Rencana Startegi Bisnis juga
merupakan bentuk tanggung jawab utama jajaran manajemen puncak
organisasi publik terhadap pemenuhan kepentingan stakeholders. Oleh
karena itu, Rencana Strategi Bisnis menjadi pedoman utama bagi setiap
jajaran manajemen puncak dari suatu organisasi publik dalam menilai
kemajuan status pencapaian visi dan target kinerja organisasi jangka
pendek dan Panjang serta mengendalikan arah pengelolaan dan
pengembangan roda organisasinya agar sejalan dengan tuntutan
stakeholders.

Rencana Strategi Bisnis RSUD Tanah Abang periode tahun 2023 —
2026 yang mengacu kepada Renstra (Rencana Strategis) Dinas
Kesehatan Provinsi DKI Jakarta Periode tahun 2023 - 2026 dan
berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Provinsi DKI Jakarta periode tahun 2023 — 2026.

B. Visi dan Misi RSUD Tanah Abang

Visi

Rumah Sakit Umum Daerah Tanah Abang menjadi pilihan utama

pelanggan, berorientasi pada layanan profesional, modern dan inovatif.

Misi

1. Menyediakan sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional
dalam mewujudkan pelayanan kesehatan yang berorientasi pada
keselamatan pasien dan kepuasan pelanggan.

2. Menyediakan sarana prasarana berbasis IT, alat kesehatan dan obat
yang terstandarisasi.

3. Meningkatkan kinerja keuangan yang sehat, transparan dan
akuntabel.

4. Menjalin kerjasama lintas sektor untuk mendukung peningkatan
layanan Kesehatan.

C. Target Penyusunan Rencana Strategis

Penyusunan Rencana Strategis Bisnis RSUD Tanah Abang
Periode Tahun 2023 — 2026 mempunyai tujuan pokok sebagai berikut :
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1.

Menjamin sinkronisasi dan konsistensi proses perencanaan,
penganggaran, pengendalian, serta evaluasi program dan
kegiatan pembangunan kesehatan jangka menegah dan
pendek RSUD Tanah Abang

Melaksanakan pembagian tugas dan kewenangan urusan
pemerintahan bidang kesehatan pada tingkat Provinsi,
Kabupaten/Kota, dan Kecamatan berdasarkan prinsip keadilan
dan akuntabel

Menjadi parameter untuk mengukur tingkat kinerja Dinas
Kesehatan beserta unit perangkat teknisnya terhadap
penyeleggaraan pembangunan daerah bidang kesehatan
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BAB I

ANALISIS DAN STRATEGI

A. Kinerja RSUD Tanah Abang

1. Evaluasi Kinerja

Indikator capaian kinerja pelayanan RSUD Tanah Abang dapat
menunjukan seberapa besar peran dalam penyelenggaraan pemerintahan
daerah urusan kesehatan. Seberapa baiknya kinerja pelayanan dapat dinilai
dengan pencapaian SPM atau Standar Pelayanan Minimum yang sudah
ditetapkan dan sesuai dengan target pelayanan setiap tahunnya. Aspek dinilai
dari pelayanan Gawat darurat, Rawat Jalan, Rawat Inap, Rehabilitasi Medis,
Laboratorium, Radiologi, dan Farmasi dalam melayani masyarakat.
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Lama 6-9 6-9 6-9 6-9 69124|28|37|54|27
2 |AVLOS | powat | hari| hari| hari| hari| hari| 0| 1| 8| 7| 9
B Pergant | 44| 43| 43| 13| 13|86|72]|56]10, |56
3 ian hari| hari| hari| hari| hari| 5| O| 5| 79| 4
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Hampir seluruh realisasi menurun di tahun 2020 sampai dengan tahun
2021, terdampak dari di tunjuknya RSUD Tanah Abang menjadi rumah sakit
rujukan covid sehingga turunnya jumlah kunjungan pasien untuk rawat ini, dan
hanya melayani pasien dengan gejala covid-19 saja, begitupun petugas tenaga
kesehatan yang bertugas juga di sesuaikan jam kerjanya untuk mengurangi
jumlah terdampak bagi tenaga kesehatan

2. Capaian Kinerja Keuangan
Sumber anggaran BLUD Rumah Sakit Umum Daerah Tanah Abang
berasal dari 2 (dua) sumber, yaitu :
a. Subsidi Pemerintah Daerah (APBD)
b. Potensi penerimaan BLUD yang mengacu kepada tarif Peraturan
gubernur Profinsi DKI Jakarta Nomor 141 tentang Tarif Layanan
Rumah Sakit Umum Daerah Kelas C dan Kelas D.
No  Uraian 2018 2019 2020 2021 2022
1 ?:l:’:t 2648413200 3.871.190.263 2986250206  140.452.800 8.700.594.246
2 Rawatlnap 1.499.500.750 1.915.554.013 8.556.658.073 62.064.039.930 12.694.251.499
3 Penunjang  1.362.895.344 2151.959.921 1.559.760.667  466.933.261 675.761.700
4 18D 212.940.250  341.341.087  208.395.049 89.366.922 152.386.892
5 Pendapatan 15538307 21334563  147.632.415  485097.347  1.218.066.119

Lain - Lain :
Total 5.739.177.941 8.301.379.847 13.458.705.410 63.245.890.260 23.441.060.456

Data Penerimaan BLUD RSUD Tanah Abang Tahun 2018 — 2022
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Realisasi penerimaan pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah Tanah
Abang dari tahun 2018 ke tahun 2019 untuk seluruh unit mengalami
peningkatan, sedangkan untuk tahun 2020 sampai dengan tahun 2022
menunjukan angka yang fluktuatif dikarenakan adanya kejadian luar biasa
mewabahnya Covid-19. Peningkatan Pendapatan RSUD Tanah Abang didasari
dengan peningkatan mutu pelayanan kepada msayarakat, sehingga
masyarakat semakin memberikan kepercayaan penanganan kesehatannya
kepada RSUD Tanah Abang.

Tahun _ Terget Pendapatan Realisasi Pendapatan _Persentase

2018 5.964.874.174 5.739.177.941 96%
2019 8.017.748.857 8.301.379.847 104%
2020 7.809.321.008 13.458.705.410 172%
2021 6.713.781.992 63.245.890.260 942%
2022 10.010.291.234 23.441.060.456 234%

Realisasi Pendapatan RSUD Tanah Abang Tahun 2018 — 2022
Capaian kinerja keuangan dapat dilihat dari perbandingan realisasi

dengan target pendapatan yang telah di proyeksikan, di tahun 2018 persentase
realisasi lebih kecil 4% dari target ini di karenakan RSUD Tanah Abang sedang
mencoba pengembangan layanan setelah melihat dari realisasi selama tahun
2016 dan tahun 2017, ini dapat di lihat dengan pencapaian di tahun-tahun
berikutnya yang dapat melebihi target dan mendapatkan SILPA untuk di bawa
ke tahun berikutnya.

Sebagai salah satu UKPD dibawah Pemprov DKI Jakarta menggunakan
data APBD. Maka setiap tahun dibuat target dan realisasi anggaran. Adapun

anggaran dan realisasi keuangan RSUD Tanah Abang pada tahun 2018 - 2022,
sebagai berikut :

Tahun Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Pers(;:;tase
2018 30.818.086.058 27.133.734.045 88,04%
2019 31.183.555.368 29.402.380.836 94,29%
2020 31.988.495.469 31.033.656.982 97,02%
2021 49.541.336.771 41.945.123.229 84,67%
2022 37.949.638.796 38.028.763.785 100,21%

Realisasi total anggaran RSUD Tanah Abang Tahun 2018 — 2022

Penyerapan realisasi total anggaran APBD RSUD Tanah Abang dari
tahun 2018 hingga tahun 2022 dengan target tiap tahunnya dapat menyerap
diatas 90%, untuk anggaran tahun 2018 besar penyerapan 88,04% ini di
karenakan adanya efisiensi dari belanja yang bersumber dari BLUD dan untuk
anggaran belanja pegawai yang tidak memenuhi target, ini dikarenakan
rekrutment pegawai yang tidak terealisasi 100% dan adanya pegawai yang
keluar.
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Tahun Anggaran (Rp) Realisasi (Rp) Persentase (%)

2018 6.500.000.000 5.804.159.074 89,29%
2019 8.500.000.000 8.392.951.998 98,74%
2020 8.200.000.000 8.030.122.202 97,93%
2021 12.533.044.192 11.983.649.486 95,62%
2022 20.021.218.704 22.238.778.220 111,08%

Realisasi belanja BLUD Tanah Abang Tahun 2018 — 2022
Untuk realisasi belanja BLUD secara umum baik karena di atas 90%

secara keseluruhan, untuk realisasi anggaran tahun 2022 melebihi anggaran
sebesar 11% ini dikarenakan di tahun 2022 belanja BLUD menggunakan
anggaran ambang batas ini terjadi dikarenakan di tahun 2022 tidak ada
anggaran perubahan di akhir tahun dan realisasi belanja sudah di lakukan dan
harus di bayarkan sehingga menggunakan ambang batas.

Uraian 2018 2019 2020 2021 2022

Penerimaan 5.739.177.941 8.301.379.847 13.458.705.410 63.245.890.260 23.441.060.456
Pengeluaran 27.133.734.045 29.402.380.836 31.033.656.982 41.945.123.229 38.028.763.785
CRR 21,15% 28,23% 43,37% 150,78% 61,64%

Cost recovery rate RSUD Tanah Abang Tahun 2018 - 2022
Kemampuan keuangan Rumah sakit Umum Daerah Tanah Abang untuk

membiayai belanja terus meningkat, berdasarkan Peraturan Gubernur nomor
20 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Minimal Rumah Sakit Umum Daerah
kemampuan RSUD Tanah Aabng telah mencapai target di tahun 2019, namun
belum dapat membiayai belanja tersebut secara seutuhnya, oleh sebab itu
masih memerlukan bantuan dan anggaran Pemerintah Daerah namun
kedepannya RSUD Tanah Abang akan terus berusaha untuk dapat membiayai
semua belanja menggunakan anggaran dari penerimaan BLUD.

B. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Perangkat Daerah
1. Analisis SWOT

Dalam rangka mewujudkan visi RSUD Tanah Abang tahun 2023-2026
maka dilaksanakan analisis SWOT yang mendiskripsikan faktor eksternal dan
faktor internal da;ri RSUD Tanah Abang. Faktor eksternal diidentifikasikan
sebagai faktor peluang dan faktor ancaman yang berada di luar RSUD Tanah
Abang yang tidak dapat dikendalikan oleh pihak RSUD Tanah abang.
Sedangkan faktor internal diidentifikasikan sebagai faktor kekuatan dan faktor
kelemahan RSUD Tanah Abang yang berada dalam lingkungan RSUD Tanah
Abang dan dapat dikendalikan oleh pihak RSUD Tanah Abang. Adapun faktor
eksternal dan internal RSUD Tanah Abang sebagai berikut :
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Faktor Kekuatan (Strengths)

a.

237 x T

o

Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki berkompenten,
profesional dan berintegritas tinggi

Lokasi rumah sakit yang strategis sehingga mudah dijangkau
Melakukan kerjasama dengan jejaring eksternal dalam beberapa
bidang

Tarif rumah sakit yang terjangkau serta telah sesuai dengan
Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 141 Tahun 2018

Pola pengolahan keuangan (PPK) Badan Layanan Umum Daerah
(BLUD) secara penuh

Sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) telah terintegrasi
Rumabh sakit terakreditasi paripurna

Ruang layanan infeksi dan non infeksi sesuai standar

Sebagai rumah sakit rujukan pilihan dari fasilitras kesehatan tingkat
pertama

Kepercayaan msayarakat terhadap pelayanan di rumah sakit baik
Kualitas mutu pelayanan baik

Manajemen pengelolaan komplain baik

. Sebagai fasilitas layanan khusus untuk pengobatan TB RO/TB SO

Melakukan kerjasama yang baik dengan lintas sektor dalam
mendukung program Pemerintah Daerah dan Pemerintah Pusat
Memiliki dukungan anggaran bidang kesehatan yang kuat dari
pemerintah

Memiliki bangunan sesuai standar yang dilengkapi dengan alat
kesehatan berteknologi tinggi

Faktor Kelemahan (Weaknesses)

a.

oo

@ ~oa

j

Kinerja dokter spesialis belum optimal serta masih terdapat dokter
partime

Tarif pelayanan belum sesuai dengan perhitungan unit cost

Respon time Petugas Gawat Darurat (SPGDT) kurang cepat dan
tanggap

Fasilitas kamar rawat inap hanya tersedia kelas |1l

Layanan kamar operasi belum beroprasi 24 jam

Kegiatan promosi dan publikasi belum dilakukan secara optimal
Bentuk ruangan yang masih membutuhkan penyesuaian kebutuhan
pelayanan

Lahan rumah sakit yang sempit sehingga kapasitas parkir terbatas
Kapasitas IGD yang kecil sehngga terbatas untuk melayani pasien
IGD

Pelayanan Poli Spesialis dengan jam praktek yang sedikit

Faktor Peluang (Opportunities)

a.

b.
C.

Lokasi RSUD Tanah Abang merupakan rujukan BPJS terdekat
dengan Puskesmas Kecamatan Tanah Abang

Lokasi di pemukiman padat penduduk

Pengembangan pelayanan dan fasilitas sangat dimungkinkan dengan
naiknya tipe rumah sakit menjadi tipe C
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d. Lokasi rumah sakit berada di sekitar kawasan perkantoran
memungkinkan untuk melakukan kerjasama dalam layanan MCU

e. Memiliki sarana media sosial yang terus berkembang

f.  Memiliki berbagai aplikasi layanan berbasis teknologi

Faktor Ancaman (Treats)

a. Lokasi RSUD Tanah Abang dekat dengan Rumah Sakit Swasta yang
memiliki fasilitas yang jauh lebih lengkap

b. Perubahan pandangan masyarakat tentang fungsi Puskesmas
menjadi Rumah Sakit

c. Pembayaran klaim BPJS tidak tepat waktu dan mengganggu cash
flow rumah sakit

d. Adanya regulasi yang terlalu cepart berubah dan bersifat mengikat

e. Meningkatnya tuntutan masyarakat akan kualitas pelayanan

Dengan demikian, titik kordinat (sumbu X dan sumbu Y) adalah (2,75,
2,69). Kondisi ini menunjukan posisi bersaing RSUD Tanah Abang untuk
periode 2023 — 2026 berada pada kuadran |, merupakan situasi yang sangat
menguntungkan, RSUD Tanah Abang memiliki peluang dan kekuatan sehingga
dapat memanfaatkan peluang yang ada, strategi yang harus diterapkan dalam
kondisi ini mendukung kebijakan pertumbuhan yang agresif (growth oriented
Strategy).

- X2 ree
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N
CNAANY aLie poeb o
I O B VRS RN ERE

2. Analisis TOWS

Berdasarkan posisi bersaing RSUD Tanah Abang untuk periode tahun
2023 - 2026, maka analisa TOWS dilakukan dengan menekankan arah
strategis pada penguatan mutu kelembagaannya.

Setiap sel matriks TOWS diisi oleh sasaran strategi yang menunjukan
prioritas strategis yang dipilih oleh RSUD Tanah Abang pada kurun waktu tahun
2023 — 2026 dalam menghadapi salah satu dari 4 (empat) keadaan berikut :

a. Memanfaatkan strength tertentu untuk menghadapi suatu threat
b. Memanfaatkan strength tertentu untuk menggapai opportunity
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